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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja eksisting Simpang Promoter berdasarkan pendekat mayor 

memiliki tundaan sebesar 71,88 detik/kendaraan dengan LOS E, panjang 

antrean 309,5 meter, dan waktu tempuh sebesar 157,56 detik, 

sedangkan pada pendekat minor tundaan sebesar 105,06 

detik/kendaraan, panjang antrean 228,15 meter, dan waktu tempuh 

sebesar 208,31 detik.  

2. Pada analisis kinerja dengan alternatif pemodelan simpang tidak 

konvensional, yaitu Median U-Turn (MUT) dan Restricted Crossing U-Turn 

(RCUT), MUT terdiri atas 10 skenario dan RCUT terdiri atas 5 skenario 

yang disimulasikan untuk mengevaluasi kinerja operasional masing-

masing model. Hasil dari seluruh skenario baik MUT, maupun RCUT 

menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan kondisi eksisting. 

Kinerja simpang MUT berdasarkan parameter tundaan berkisar 4,81—

36,41 detik/kendaraan, panjang antrean berkisar 34,45—117,1 meter, 

dan waktu tempuh berkisar antara 74,73 detik hingga 134,49 detik. 

Kinerja simpang RCUT berdasarkan parameter tundaan berkisar 17,7—30 

detik, panjang antrean 91,83—185,94 meter, dan waktu tempuh berkisar 

antara 65,18—139,93 detik. 

3. Pada analisis kinerja dengan pengaturan siklus dan fase APILL, tiga dari 

empat skenario menghasilkan kinerja yang lebih rendah dibandingkan 

kondisi eksisting. Kinerja simpang berdasarkan parameter tundaan 

berkisar 51,92—146,27 detik/kendaraan, panjang antrean 111,05—

427,15 meter, dan waktu tempuh berkisar antara 99,06—448,50 detik. 

4. Berdasarkan simulasi 19 skenario antara simpang tidak konvensional dan 

alternatif pengaturan siklus dan fase APILL yang diuji coba, skenario S5 

menghsilkan kinerja terbaik. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil total 

pembobotan yang memiliki nilai tertinggi sebesar 0,729. Pada pendekat 

Mayor, skenario ini dapat mereduksi tundaan sebesar 92,27%, reduksi 
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panjang antrean sebesar 74,67%, dan reduksi waktu tempuh 

sebedar 51,93%. Sementara pada pendekat Minor, skenario ini 

mereduksi tundaan sebesar 74.34%, panjang antrean sebesar 84,90%, 

dan waktu tempuh sebesar 59.58%. 

V.2. Saran 

1. Model simpang tidak konvensional Median U-Turn (MUT) dan Rescriacted 

Crossing U-Turn (RCUT) dapat dijadikan sebagai salah satu solusi atau 

pertimbangan untuk diterapkan di Indonesia, khususnya untuk simpang 

yang memiliki geometrik yang memadai dengan kinerja yang kurang 

optimal. 

2. Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pemodelan simpang tidak 

konvensional khususnya desain Median U-Turn (MUT) dan Rescriacted 

Crossing U-Turn (RCUT) dapat mempertimbangkan kebutuhan median 

dan radius putar kendaraan secara  teknis. 

3. Pada skenario pengaturan siklus dan fase APILL dengan penghitungan 

Webster menghasilkan kinerja simpang yang kurang efektif sehingga 

diperlukan penetapan kajian yang lebih komprehensif untuk 

meningkatkan kinerja persimpangan. 
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